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LUMAJANG - Sejumlah personel Polres Lumajang, Polda Jawa Timur (Jatim)
diterjunkan untuk membantu warga masyarakat yang menyeberangi aliran banjir
lahar Gunung Semeru di Sungai Regoyo, Sabtu sore (6/12).

Warga Dusun Sumberlangsep, Desa Jugosari, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur
itu mengungsi ke daerah perbukitan akibat banjir lahar dingin dari Gunung
Semeru yang menerjang kawasan permukiman mereka.



Kabid Humas Polda Jatim, Kombes Pol Jules Abraham Abast membenarkan
informasi adanya banjir lahar yang menerjang kawasan Dusun Sumberlangsep
Desa Jugosari, yang diduga akibat curah hujan yang cukup tinggi.

"Benar, informasi dari Polres Lumajang yang kami terima adanya banijir lahar
dingin Semeru yang menerjang permukiman warga di Dusun Sumberlangsep dan
personel Polres Lumajang sudah kami terjunkan untuk membantu evakuasi
warga mengungsi ke tempat yang lebih aman," kata Kombes Pol Abast, Minggu
(7/112).

Personel Polres Lumajang Polda Jatim diterjunkan untuk membantu
menyeberangkan warga, karena untuk menuju ke pengungsian, warga harus
melintasi aliran lahar di Sungai Regoyo.

"Jadi upaya penyelamatan warga yang terdampak banijir lahar ini kami lakukan
dengan menerjunkan sejumlah personel di jalur evakuasi," terang Kombes Pol
Abast.

Sejumlah Warga Dusun Sumberlangsep Desa Jugosari mengaku, tidak
menyangka banjir lahar akan menerjang perkampungan mereka, karena sudah
ada tanggul yang cukup tinggi.

Berdasarkan video amatir warga dusun setempat terlihat banjir lahar hujan mulai
masuk permukiman pada Sabtu sore (6/12).

Warga pun berbondong-bondong mengungsi ke tempat yang aman di kawasan
bukit yang lebih tinggi.

Dilaporkan oleh salah satu warga bahwa pengungsi di RT 22 sebanyak 35 orang
dengan rincian 25 dewasa dan 10 anak-anak.

Kondisi di pengungsian tersebut tidak ada penerangan, sehingga warga
menggunakan senter.

Jumlah warga Dusun Sumberlangsep, Desa Jugosari, Kecamatan Candipuro 137
kepala keluarga (KK). Lokasi itu di seberang Sungai Regoyo yang dilalui banjir
lahar hujan Gunung Semeru. (*)



